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Prolite — Resmi libur sekolah selama Ramadhan 2025 sudah di
umumkan oleh Mendikdasmen, Menag, dan Mendagri tentang
Pembelajaran.

Surat edaran yang sudah ditetapkan pada Senin 20 Januari 2025
kemarin mengumumkan bawa libur di bulan Ramadhan tidak libur
sebulan penuh.

“Dengan demikian pemerintah daerah melalui Dinas Pendidikan,
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi, dan Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/Kota menyusun dan menetapkan
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rencana pembelajaran selama bulan Ramadhan,” kata Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah, Abdul Mu’ti dikutip dari PRFM.

Jika sebelumnya sempat ada wacana anak sekolah akan dilakukan
pembelajaran di rumah selama sebuan penuh di bulan Ramadhan.

Namun kebijakan tersebut kini sudah terjawab melalui surat
edaran yang di bagikan oleh pemerintah.

[x]
Surat Edaran

Regulasi ini diharapkan menjadi acuan bagi pemerintah daerah
hingga pihak-pihak terkait dalam rangka pembelajaran di
sekolah/ madrasah/satuan pendidikan keagamaan selama bulan
Ramadhan.

Sebagai informasi, SE tersebut mengatur tentang kegiatan
pembelajaran dilaksanakan secara mandiri di 1Llingkungan
keluarga pada tanggal 27 dan 28 Februari serta tanggal 3, 4,
dan 5 Maret 2025.

Serta pada tanggal 6 sampai 25 Maret 2025 untuk melakukan
kegiatan pembelajaran dilaksanakan di sekolah/madrasah/satuan
pendidikan keagamaan.

Adapun tanggal 26, 27, dan 28 Maret serta tanggal 2, 3, 4, 7,
dan 8 April 2025, merupakan libur bersama Idul Fitri bagi
sekolah/madrasah/satuan pendidikan keagamaan.

Kegiatan pembelajaran di sekolah/madrasah/satuan pendidikan
keagamaan dilaksanakan kembali pada tanggal 9 April 2025.

“Selama 1libur 1ldul Fitri, peserta didik diharapkan
melaksanakan silaturahmi dengan keluarga dan masyarakat untuk
meningkatkan persaudaraan dan persatuan,” ucap Abdul Mu’ti.



